BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Praktik kolaborasi merupakan aspek yang memiliki keterikatan mendalam bagi
masyarakat di Indonesia. Nilai-nilai Kerja sama, kebersamaan, kekeluargaan,
kerukunan, dan sukarela terlihat pada ideologi gotong royong. 1deologi yang menjadi
ciri khas hubungan sosial masyarakat di Indonesia. Ciri khas dalam ideologi gotong
royong menimbulkan nilai-nilai yang/tercantum pada praktik budaya partisipatoris.
Praktik atas keterlibatan, kolaberasi, kesepakatan bersama, dan kebebasan ekspresi
yang menjadi esensinya-Pemaparan_pada penelitian-ini-mendeskripsikan keterkaitan
paradigma praktik/ kolaboratif dan nilai estefisnya secara \mendalam yang memiliki
esensi yang [tercakup padd@ ideologi \gofong royong. Pemaparan praktik yang
menjabarkan| analisis melalui kolaborasi/\Erwin ‘Windu Pranata dengan anak-anak
Rumah Belajar\lUmmasa untuk menciptakankarya di ARFJOGKIDS 2023.

Berdasarkan pemaparan deskriptif pada penydjian dan analisis data, maka dapat
ditarik kesimpulan untuk menjawab-rumusan| masalah kajianini dan memperlihatkan
esensi keterlibatan sosialnya. Tujuan seniman dalam penciptaan kafya The Bayan Tale,
sejalan dengan temasinklusivitas dan partisipasi/ARTIOG2023. Erwin Windu Pranata
melibatkan anak-anak dalam proses kreatifnya. Erwin' tidak-sekadar bertindak sebagai
seniman, melainkan sebagai ‘fasilitator atau 'produser situasi' yang menciptakan ruang
kolaborasi melalui lokakarya menggambar./Hal ini menggeser posisi anak-anak dari
penonton pasif menjadi partisipan aktif dan co-produser karya. Erwin
mengharmonisasikan ide-ide imajinatif anak-anak menjadi sebuah kesatuan estetis
dalam karya berjudul The Bayan Tale.

Implementasi konsep seni kolaboratif dalam proses penciptaan karya The
Bayan Tale menerapkan konsep partisipasi kolaboratif, membangun relasi sirkular
yang setara antara tiga aktor utama: seniman, anak-anak Rumah Belajar Ummasa, dan
institusi ARTJOG. Dalam ekosistem ini, batas antara kreator dan penonton dihapus, di
mana anak-anak berperan sebagai co-produser aktif dengan terlibat langsung dalam

pembuatan narasi, visual, dan pementasan. ARTJOG secara strategis mendukung
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praktik kolaborasi ini, sehingga The Bayan Tale menjadi lebih dari sekadar produk seni,
melainkan wujud interaksi sosial yang mendistribusikan agensi secara merata dalam
praktik seni kontemporer.

Proses penciptaan The Bayan Tale oleh Erwin Windu Pranata merupakan alur
kerja sistematis yang terbagi dalam tahap pra-produksi, produksi, dan pasca-produksi.
Tahap pra-produksi terjadi penggagasan ide untuk melawan eksklusivisme seni yang
diwujudkan dengan mengundang anak-anak Rumah Belajar Ummasa untuk
berkolaborasi. Interaksi yang melahitkan kerangka visual dan ekspresi imajinatif
orisinal menjadi dasar karya. Tahap-produksi, terjadi dialog kreatif yang setara antara
seniman dan anak-anak.-Efwin/berperan sebagai-fasilitator, yang menerjemahkan ide
murni mereka ke’dalam media inflatable/sculpture (patung tiup), sambil terus menjaga
keaslian ekspresi anak tanpa mendominasi. Setelah karya, tetbentuk, tahap pasca-
produksi berfokus pada aktivasi ptiblik-untuk menyebarkan pengalaman estetis secara
demokratis melalurpertunjukan-dramalmusikal, sesi Meet The | Artist, dan lokakarya.

Karya seni The Bayan Talé yang dibuat oleh-seniman Erwin Windu Pranata,
bukan sekadat produk seni, melainkan-katalisator interaksi sgsial yang mewujudkan
nilai kolaborasi dan kesetaraan.| Prosesnya-secara unik memadukan teori seni
partisipatoris, dengan asas lokal gotong/royong/ menghasilkan” sebuah jalinan sosial
yang memperkaya praktik kolaboratif seni-baik’dalam/kontekslokal maupun global.

. Saran

Gagasan praktik partisipatoris kajian ini memberikan pelajaran, terutama pada
penulis, dalam melihat praktik kerja seniman serta perwujudan keterlibatan sosial
dalam karya seni rupa kontemporer. Paradigma partisipatoris yang dijabarkan serta
deskripsi perwujudan karya The Bayan Tale, memberikan edukasi proses penciptaan
karya yang dilakukan oleh seniman. Implikasi teori dengan praktik, asumsi yang
terwujud, serta jawaban analisis, memerlukan tambal-sulam untuk melengkapi dan
membenahi pemaparan yang tidak pernah sempurna. Berdasarkan kesimpulan yang

telah dipaparkan, muncul saran yang perlu diperhatikan.
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1. Bagi Seniman Erwin Windu Pranata
Perlu bagi seniman untuk tetap mengeksplorasi perannya sebagai fasilitator
dan produser situasi dengan mempertimbangkan keseimbangan antara visi artistik
pribadi dan agensi partisipan dalam praktik partisipasi di masa depan. Seniman juga
perlu untuk memperinci dokumentasi proses dialektika dan negosiasi ide yang
terwujud antara seniman dan aktor-aktor terkait untuk memperkaya pemahaman atas
dinamika struktur kolaborasi.
2. Bagi ARTJOG sebagai Penyelenggara Festival Seni
ARTJOG harus melanjutkan-dan memperluas program inklusivitas dengan
mempertimbangkan model'Kolaborasi dan ‘fasilitasi yang lebih mendalam kepada
publiknya. Bagi/ ARTJOG, perlu{secara rinci untuk |terus mengevaluasi secara
komprehensif untuk mengukur dampak sgsial dan transformatifigagasan inklusivitas
dalam praktik| partisipatotis_yang tidak hanya imengacu pada \metrik kuantitatif,
tetapi juga dampak nyatanya:
3. Bagi Lembaga Pendidikan dalam hal ini Rumah Belajar Ummasa
Penggunaan seni\ sebagai~media wntuk menumbuthkan imajinasi dan
demokratisasi pengalaman estetis petlu| dikembangkan bleh lembaga pendidikan,
dalam kajian-ini_tertuju \pada |Rumah Belajar Ummasa.-Péngembangan tersebut
dapat dilakukan untuk meéndorong peran—anak-anak sebagai aktor aktif dalam
produksi budaya.Kolaborasi lintas disiplin “dapat -dijalankan dan diperluas
cakupannya guna meningkatkan, mempérkaya, serta mewujudkan pengalaman
belajar kreatif bagi anak-anak.
4. Bagi Penelitian Selanjutnya
Implikasi yang terjadi dalam proses dan penjabaran kajian ini,
menyarankan adanya kajian lebih lanjut di masa depan dalam melihat irisan praktik
partisipatoris dengan komplikasi yang terkait, seperti aspek politik, komodifikasi,
maupun kritik budaya partisipatoris. Penelitian lebih lanjut juga dapat
mengeksplorasi perkembangan pedagogis atas keterlibatan anak-anak dalam proyek

seni di ranah seni kontemporer di Indonesia. Aspek inklusivitas, perlu dikaji lebih
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dalam sebagai bentuk kajian budaya yang dapat membangun nilai-nilai

kebersamaan.
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